 BAB I

PENDAHULUAN
A. Pengertian dan Definisi Penyuluhan

Ungkapan penyuluhan sangat sering dipergunakan, namun sering dikelirukan pengertiannya. Orang sering mencampuradukkan pengertian penyuluhan  dengan pengertian penerangan. Kesimpangsiuran ini dapat dihindarkan apabila orang memahami pengertian penyuluhan dan pengertian penerangan.

Penyuluhan, berasal dari kata suluh yang berarti obor atau pelita pemberi terang dalam kegelapan. Oleh karena itu penyuluhan dapat diartikan sebagai usaha memberi terang, atau petunjuk bagi   orang yang berjalan dalam kegelapan. Adanya penyuluhan diharapkan membuat orang dari tidak tahu menjadi tahu,  dari yang sudah tahu menjadi lebih tahu mengenai cara yang harus ditempuh dan arah yang akan ditujunya. Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang menjadi tahu keadaan sekelilingnya secara jelas, dapat membuat atau membantu orang yang dalam kesulitan untuk mendapatkan petunjuk, bimbingan, dan mengerti akan cara  yang harus ditempuh dan arah yang harus dituju dan diikuti, agar tercapai tujuan yang diharapkan. 

Penyuluhan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi, menanamkan keyakinan serta mengajarkan pengetahuan/keterampilan, sehingga masyarakat bukan hanya sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan mampu melakukan suatu anjuran/ajakan.  Seorang petugas penyuluhan di samping perlu memiliki ilmu komunikasi  harus menguasai pula inovasi yang diajarkan (Prodjosuhardjo, 1983: 2).  
Dalam Undang-undang RI Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Pasal 1 ayat 2 disebutkan penyuluhan pertanian, perikanan, kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah proses pembelajaran  bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya  untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi  lingkungan hidup (Presiden RI, 2006:9) 

Penyuluhan adalah suatu pendidikan non formal di luar sekolah bagi masyarakat agar terjadi perubahan perilaku yang lebih rasional dengan belajar sambil berbuat (learning by doing) sampai mereka tahu, mau dan mampu berswakarsa  untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi baik secara sendiri-sendiri maupun secara berkelompok sehingga memperoleh manfaat bagi dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat.

Penyuluhan adalah suatu bentuk pengembangan masyarakat  dengan menggunakan proses pendidikan sebagai cara pendekatan untuk mengatasi  atau memecahkan masalah-masalah di dalam masyarakat. Masalah yang timbul tidak selalu ditanggapi secara individual tetapi sering ditanggapi sebagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat secara keseluruhan. Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga mampu membuat keputusan.

     Secara sistematis, penyuluhan dapat didefinisikan sebagai proses yang :

1. membantu masyarakat menganalisis situasi yang sedang dihadapi dan 

    melakukan perkiraan ke  depan

2. membantu masyarakat  menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya 

    masalah dan analisis tersebut.

3.  meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap suatu 

     masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan pengetahuan 

     yang dimiliki  masyarakat.

4.  membantu masyarakat memperoleh pengetahuan  yang khusus berkaitan 

     dengan cara pemecahan masalah yang dihadapi serta akibat yang  ditimbul-   

     kannya sehingga masyarakat mempunyai berbagai alternatif tindakan. 
5. membantu masyarakat menentukan pilihan yang tepat yang menurut pendapat 

     masyarakat sudah optimal. 

6.  meningkatkan motivasi masyarakat untuk dapat menerapkan pilihannya.

7.  membantu masyarakat untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan

     masyarakat dalam membentuk pendapat dan pengambilan keputusan.

     Penyuluh  tidak harus mencakup semua aspek tersebut. Dengan  pemberian satu atau beberapa aspek permasalahan, masyarakat akan mampu memecahkan sendiri masalahnya, kadang-kadang bahkan hanya cukup dengan penjelasan masalah dan analisis yang sistematis.
B. Perbedaan antara Penyuluhan dengan Penerangan.

Istilah “penyuluhan” dikenal secara luas oleh masyarakat yang bekerja di dalam organisasi pemberi jasa penyuluhan, namun kurang dikenal oleh masyarakat luas. 

Pengertian penyuluhan sudah banyak diungkapkan di muka. Penyuluhan bukan sekedar penerangan. Kegiatan penerangan merupakan awal dari kegiatan penyuluhan. Penerangan adalah kegiatan memberikan penjelasan atau menyebarkan informasi dengan maksud untuk menumbuhkan perhatian, pengertian dan kesadaran masyarakat. Lebih jelas perbedaan antara penerangan dengan penyuluhan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Perbedaan antara Penerangan dengan Penyuluhan
	No
	Pembeda
	Penerangan
	Penyuluhan

	1
	Tujuannya
	Cukup sampai dengan telah diterimanya pesan oleh sasaran yang diinginkan.
	Sampai dilaksanakannya/ dipraktikkannya bahan/ materi penyuluhan  yang diberikan.

	2
	Bentuk komunikasi
	Dapat dilakukan dengan komunikasi searah dari juru penerangnya saja. (one way traffic communication )
	Mutlak ada tanggapan (respon) penerima, sehingga harus terjadi komunikasi timbal balik antar 2 arah (two way traffic communication)

	3
	Petugasnya
	Dapat dilakukan  oleh siapa saja
	Harus dilakukan oleh petugas khusus yang “ahli  dalam bidangnya”/setidaknya memahami secara mendalam tentang materi yang disampaikan.

	4
	Metode pendekatan 
	Cukup disampaikan secara masal / berkelompok
	Harus bertingkat sesuai dengan tingkat tahapan adopsi  masal-kelompok –individu/perorangan

	5
	Pesan/materi
	Bebas, terlepas nanti penerima setuju /terpaksa setuju atau bahkan menolak .Tidak dapat ditawar-tawar oleh si penerima pesan
	Bahan atau materi harus benar-benar dipertimbangkan dari segi teknis, ekonomi, sosial, budaya bahkan politik dan keamanan. Materi penyuluhan bersifat alternatif yang dapat dikonsultasikan. 


Sumber: Mardikanto, 1982:10-11  yang telah dimodifikasi penyusun.

C. Tujuan Penyuluhan

Kehadiran penyuluhan sebagai salah satu cabang dari Ilmu Sosial merupakan ilmu terpakai (applied science). Eksistensi penyuluhan dalam kehidupan manusia sehari-hari mempunyai misi khusus atau tujuan tertentu yang harus dicapai. Penyuluhan berupaya untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam diri individu dan masyarakat  (community)  nya  ke arah yang lebih baik.

 Di dalam ilmu pengelolaan atau ilmu manajemen, tujuan dapat diartikan sebagai keadaan atau hasil-hasil yang ingin dicapai dari suatu  tindakan yang telah direncanakan. Tujuan yang ditentukan, merupakan pedoman dan atau arah yang harus  dicapai dari setiap langkah pelaksanaannya.

 Berdasarkan pengertian penyuluhan tersirat bahwa tujan penyuluhan adalah untuk mengubah perilaku sasarannya. Perubahan perilaku yang dikehendaki pada diri sasarannya (individu dan masyarakat) yaitu :  

1. Perubahan tingkat pengetahuan masyarakat yang lebih luas dan  mendalam.
2. Perubahan  dalam kecakapan atau keterampilan teknis yang lebih baik dan 

    kecakapan/keterampilan mengelola sesuatu  yang lebih efisien.

3. Perubahan sikap yang lebih progresif serta motivasi tindakan yang lebih rasional.  

Contoh: Penyuluhan tentang kebersihan lingkungan. Hal ini dilakukan mengingat masih banyak anggota masyarakat yang membuang sampah di sembarang tempat. Dampak lingkungan yang tidak bersih atau kotor adalah lingkungan yang tidak sehat, karena menjadi tempat berkembang biak mikroba penyebab penyakit. Akibat lain dari pembuangan sampah di sembarang tempat yaitu pemandangan menjadi tidak indah dan saluran air tersumbat yang dapat menyebabkan terjadinya banjir.
Ladkin dalam Suryadi (1975 : 40), mengemukakan dalam hal perbaikan kesehatan, apa yang terpikir oleh si individu adalah kurang penting dari pada apa yang terpikir oleh masyarakat. Bagi seorang laki-laki yang dipersuasi untuk menggali lubang wc, ada dua hal yang penting : pertama ia harus yakin kegunaaannya dan pentingnya mempunyai wc tersebut; kedua, ia harus menjadi yakin bahwa perbuatannya itu akan menyenangkan dan menimbulkan penghargaan tetangga-tetangganya dan akan bebas dari anggapan berbuat kebodohan.
Fashion merupakan rangsangan bagi daya dorong suatu perbuatan untuk Afrika seperti pula halnya di Eropa, dan fashion terdapat banyak dalam kebiasaan, kesehatan dan pakaian. Hanya dengan melalui pendekatan kelompok untuk melaksanakan pendidikan kesehatan kita dapat mengharapkan membentuk fashion bagi perbaikan kesehatan.

Berdasarkan tingkatannya, tujuan penyuluhan dapat dibedakan menjadi :

1. Tujuan dasar yaitu tujuan akhir yang seharusnya terjadi di dalam masyarakat, yakni tercapainya kesejahteraan keluarga dan masyarakat seluruhnya.

2. Tujuan umum yang sudah agak jelas seperti perubahan sikap, keterampilan dan  pengetahuan.

3. Tujuan kerja atau tujuan operasional, yaitu tujuan yang jelas dan dipergunakan 

     sebagai  pedoman atau arah kegiatan penyuluhan.

Dalam hal ini penyuluh mempunyai tujuan ganda yaitu bagi penyuluhnya sendiri, bagi masyarakat dan lembaga-lembaga pelayanan yang berkaitan dengan topik yang disuluhkan.

     Contoh : 

     Penyuluhan tentang penerapan program keluarga berencana (Program KB).

Tujuan dasar  : tercapainya kesejahteraan keluarga dan masyarakat  seluruhnya.
Tujuan umum : penerapan program KB yakni terbentuknya keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. 
Tujuan kerja atau tujuan operasional yaitu Pasangan Usia Subur  (PUS) bersedia menerapkan  pengaturan jarak kelahiran dengan menggunakan alat kontrasepsi sesuai dengan metode. 
Pada contoh, bagi penyuluhnya sendiri dimaksudkan agar penyuluh mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi  dan mengorganisir PUS di wilayah kerja masing-masing. Bagi PUS agar Pasutri (pasangan suami isteri) mampu dan mau mengatur jarak kelahiran dan pembatasan jumlah anak. Bagi lembaga pelayanan masyarakat yang berhubungan dengan program KB agar mampu  memberikan kemudahan dan pelayanan yang lebih memungkinkan PUS menggunakan atau memilih alat kontrasepsi.

Tujuan suatu kegiatan  biasa dibedakan pula menurut jangka waktu pelaksanaannya, yaitu tujuan jangka panjang, tujuan  jangka menengah  dan tujuan jangka pendek

1. Tujuan jangka panjang.
Tujuan jangka panjang  biasanya baru dapat dicapai sekitar 25 tahun. Di Indonesia pada orde baru, tujuan jangka panjang tercermin pada Pola Umum Pembangunan  Nasional Jangka Panjang yang direncanakan sekitar 5 – 6 tahapan Repelita. (Kondisi saat ini disesuaikan dengan  5-6 tahapan RPJM) 
2. Tujuan jangka menengah            
Tujuan jangka menengah merupakan tujuan yang akan dapat dicapai dalam jangka waktu lima tahunan. 
3. Tujuan jangka pendek

Tujuan jangka pendek merupakan tujuan yang akan dapat dicapai dalam jangka waktu satu tahun. 

Berbagai tujuan yang akan dicapai di dalam kegiatan penyuluhan perlu disertai berbagai dorongan dan terciptanya suasana atau suatu “iklim”  yang memungkinkan masyarakat dapat melaksanakan segala sesuatu yang disuluhkan. Pendidikan  dan dorongan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap  kegiatan penyuluhan.  Kegiatan penyuluhan di samping diarahkan agar ada perubahan perilaku sasarannya juga :

1. Membimbing atau menuntun masyarakat ke arah tercapainya taraf atau tingkat            

     kehidupan yang lebih baik.

2. Menimbulkan dan memelihara semangat masyarakat untuk selalu memper-

     baiki  usahanya.

3. Membantu masyarakat agar mampu memecahkan dan menyelesaikan masa -

    lah- masalah yang dihadapi.
D. Pendidikan Penyuluhan sebagai Ilmu

Penyuluhan sebagai “ilmu” yang tersendiri adalah merupakan salah satu cabang dari kelompok ilmu-ilmu sosial yang dalam hal ini mempelajari cara dan proses perubahan manusia dan masyarakatnya menuju ke arah sasaran yang  diharapkan, yaitu agar selalu terjadi kemajuan di dalam kegiatan usaha khususnya yang mengenai meningkatnya jumlah, mutu dan macam  hasil produksinya maupun kemajuan dalam hubungannya  untuk mencapai tujuan nasional. 

Difusi pada inovasi pendidikan mendapat banyak perhatian karena ada kesadaran bahwa sistem pendidikan efektif penting untuk masa depan. 
Beberapa inovasi yang diperkenalkan di sekolah dapat dimodifikasi untuk digunakan pada pendidikan penyuluhan. Pendidikan tidak terbatas bagi yang berusia muda. Pendidikan yang berkelanjutan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siapa saja.

Pendidikan penyuluhan merupakan suatu ilmu yang berbeda dengan ilmu lainnya. Banyak ilmuwan yang menerangkan sesuai dengan adanya, dan percaya bahwa informasi  dapat digunakan untuk mengubah sesuatu, tetapi tidak pusing terhadap perubahan yang akan terjadi. Disiplin ilmu fisika dan biologi menyimpulkan bahwa pendidikan penyuluhan berorientasi pada kesimpulan.

Terdapat perbedaan mendasar antara ilmu fisika dengan ilmu sosial. Pada ilmu fisika pengukuran tidak mengubah objek yang diukur, sedangkan pada ilmu sosial manusia yang dipelajari kemungkinannya berubah, sebagai akibat dari pengukuran. 

Penelitian yang berorientasi  keputusan dalam proses sosial dapat memberi ulasan yang lebih dalam mengenai fungsi masyarakat, daripada penelitian yang berorientasi kesimpulan. Sebagai contoh: studi tentang hubungan antar kekuatan di dalam masyarakat pedesaan. Gambaran yang jelas mengenai hubungan ini dapat diketahui setelah diperkenalkan suatu perubahan  kemudian diamati dan dianalisis proses perubahannya. Agen penyuluhan yang mengetahui hubungan antar kelas sosial, kekerabatan dan kekuatan dalam masyarakat mempunyai  peluang yang  lebih menguntungkan  untuk memperkenalkan suatu perubahan sesuai dengan keinginan.

Pendidikan penyuluhan menghimpun beberapa ilmu pengetahuan  yang berorientasi keputusan (terutama  psikologi, sosiologi  dan antropologi) untuk  membantu  agen penyuluhan  mengambil keputusan. Terdapat kemungkinan, ilmu yang lain juga memberi sumbangan  untuk tugas penyuluhan. Situasi yang sama ada pada bidang  kedokteran yang tidak saja  berdasarkan biologi, tetapi juga psikologi dan elektronika, atau disiplin ilmu yang lain yang memberi sumbangan demi perbaikan  perawatan kesehatan.

BAB II

PRINSIP-PRINSIP PENYULUHAN

A. Pemahaman kebutuhan masyarakat

Tujuan penyuluhan adalah untuk menemukan apa yang diperlukan masyarakat. Masalah-masalah apa saja yang terkait dan kemudian  memberikan jawaban mengenai problema  yang dihadapi masyarakat. Terutama di negara sedang berkembang, sangat penting bagi penyuluh untuk mendidik masyarakat dan memahami permasalahannya, menemukan akar penyebab masalah dan cara mengatasi masalah tersebut sejauh mungkin dengan menggunakan sumber daya yang ada.
Survei pada masyarakat perlu dilakukan dalam rangka mempersiapkan /mem-buat program penyuluhan. Program penyuluhan harus dibuat secara detail dan jelas sehingga mudah dipahami oleh setiap orang yang akan melaksanakan pro-gram tersebut. Jika program tersebut tidak jelas maka pelaksanaan di lapangan tidak efektif.

Di dalam mempersiapkan perencanaan program perlu membedakan antara kebutuhan masyarakat secara keseluruhan dan kebutuhan individu. Kebutuhan masyarakat misalnya perbaikan jalan, memperbaiki persediaan/sumber air atau mungkin perlu melakukan kerjasama untuk proses dan pemasaran produksi seperti kebutuhan kredit, bahan baku dan peralatan. Masyarakat secara individual dan keluarganya  pada umumnya akan responsif untuk aktif dalam usahanya dan perbaikan  rumah serta sekelilingnya.. Perencanaan akan diberikan kepada individu anggota masyarakat bila diperlukan dan masing-masing individu akan berbeda.

B. Tahap-tahap dalam Proses Penyuluhan

     Ada 5 tahap penting dalam proses penyuluhan, yakni :
1. Survei kondisi masyarakat

2. Pembuatan program penyuluhan

3. Perencanaan kerja

4. Kalender kerja 

5. Evaluasi dan pengukuran kemajuan.

C. Proses Penyuluhan

     Berdasarkan tahap-tahap dalam proses penyuluhan, maka proses penyuluhan dapat digambarkan sebagai berikut:


D. Program  Penyuluhan

Unsur Program Penyuluhan:
1. Kondisi/Keadaan 
2. Masalah
3. Tujuan
4. Cara Mencapai Tujuan
1. Kondisi/Keadaan 
Proses pengumpulan  Data  Keadaan:

a. Data Kebijaksanaan Pemerintah: Kabupaten, Kecamatan dan Desa serta Pedukuhan.

b. Monografi: Keadaan tanah, curah hujan, penduduk, keadaan ekonomi (industri, pertanian, galian, peternakan, perdagangan dsb), kelembagaan, fasilitas/sarana prasarana, teknologi, dsb.

c. Data pengusaha industri, petani, nelayan dan lain-lain baik data aktual maupun data potensial.  

DATA AKTUAL ≠ DATA POTENSIAL  → MASALAH

DATA AKTUAL  ≠ DATA IDEAL           → MASALAH

CONTOH:

DATA AKTUAL :

Produksi padi di Kecamatan A pada Tahun 2018/2019 rata-rata 70 ku per hektar gabah kering panen.

DATA  POTENSIAL :

Demplot padi di Kecamatan A pada Tahun 2018/2019 rata-rata 80 ku per hektar gabah kering panen.

↓

ADA MASALAH

DATA AKTUAL ≠ DATA POTENSIAL 

Tanaman padi di Kecamatan A pada Tahun 2018/2019 sebagian besar puso/tidak panen

        ↓

 ADA  MASALAH
2. Masalah
Suatu wilayah dikatakan mempunyai masalah apabila ada fakta yang belum memuaskan (fakta tsb belum sesuai dengan yang dituju). Masalah merupakan ketidaksinkronan antara harapan dengan kenyataan.

Masalah dalam program penyuluhan ada 2 hal yang penting yaitu:

a. Masalah

b. Faktor penyebab masalah

Faktor-faktor yang menyebabkan masalah (keadaan tidak memuaskan) ada 2 :

a. Faktor Penyebab Masalah Yang Bersifat Perilaku (Yakni berkaitan dengan pengetahuan, ketrampilan dan sikap)

b. Faktor Penyebab Masalah Yang Bersifat Bukan Perilaku (berkaitan dengan kekurangan modal, kondisi fisik). Bisa ditelaah kembali berkaitan dengan perilaku.

CONTOH:

	Masalah
	Faktor Penyebab

	Produksi padi rendah (hanya 5 ton/ha)
	a. Petani belum tahu  dosis pemupukan (P)

b. Petani belum terampil menggunakan alat pengendali hama/ penyakit (P)

c. Petani bersikap negatif terhadap hama tikus  (P)

d. Petani tidak memiliki modal yang cukup untuk usaha tani (NP)




Keterangan: 

P:  Perilaku                  NP : Non Perilaku

Contoh Rumusan Masalah

	Contoh masalah yang dirumuskan secara tepat:

· Ladang sering dirusak babi

· Ternak ayam buras sering terkena penyakit

· Pada musim kemarau air minum kurang

· Daerah perumahan/pemukiman  sering banjir

· Hasil industri kecil anyaman sulit dipasarkan

· Banyak anak balita terkena penyakit batuk secara terus menerus

· Beban kerja wanita terlalu tinggi

· Pengangguran pemuda tinggi

· Perempuan tidak terlibat dalam kelompok tani

Contoh masalah yang dirumuskan secara tidak  tepat:

· Tidak ada jaring untuk mengendalikan hama babi

· Tidak ada PPL yang menerangkan cara beternak ayam buras

· Tidak ada kendaraan  untuk penyuluh

· Kurang bahan baku untuk industri  rumah tangga rotan.




3. Tujuan
Tujuan : pernyataan pemecahan masalah atau pernyataan yang ingin dicapai

Tujuan program penyuluhan ada 2 yaitu:
a. Tujuan Program: tujuan yang dapat memecahkan masalah

b. Tujuan kegiatan: tujuan yang dapat memecahkan faktor penyebab masalah

CONTOH:
	Tujuan Program
	Tujuan Kegiatan

	1. Terbentuk NKKBS
	1. Meningkatkan pengetahuan PUS tentang Program KB

2. Meningkatkan pengetahuan PUS tentang alat kontrasepsi

3. Merubah sikap PUS

4. ................



	2. Meningkatkan produksi padi
	1. Meningkatkan pengetahuan petani tentang dosis  sarana produksi usaha   tani.

2. Meningkatkan ketrampilan petani menggunakan alat pengendali hama

3. Merubah sikap petani menjadi positif terhadap tikus

4. ...............


4. Cara Mencapai Tujuan
Membuat  Rencana Kegiatan Penyuluhan meliputi:

a. Faktor penyebab masalah

b. Tujuan kegiatan

c. Metode Penyuluhan

d. Lokasi

e. Unit

f. Frekuensi

g. Volume

h. Sasaran

i. Petugas 
j. Waktu

k. Perlengkapan

l. Biaya

Untuk merumuskan cara mencapai tujuan, perlu diperhatikan:

a. Tingkat kemampuan penyuluh

b. Tingkat kemampuan anggota masyarakat (sasarannya) dan keluarganya

c. Sarana dan prasarana yang dimiliki penyuluh

d. Situasi lingkungan tempat kegiatan penyuluhan dilaksanakan

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki sasaran.

BAB III

METODE PENYULUHAN
Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia melakukan pembangunan di  berbagai  sektor, seperti industri, perdagangan, ekonomi,  pertanian,  peternakan,  kesehatan,   dan lain-lain.  Pembangunan yang dilakukan bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan juga untuk memperbaiki  kesejahteraan, pendidikan,  gizi,  penurunan tingkat kematian yang lebih awal dan sebagainya.
Indonesia sebagai negara  agraris yang mayoritas penduduknya  bertempat  tinggal  di desa, dalam melakukan pembangunan masyarakat bertujuan antara lain:

1. Meningkatkan standar kehidupan masyarakat.
2. Berkembangnya kesejahteraan  serta solidaritas masyarakat.
3. Terjalinnya kerjasama  dan gotong royong ke arah  tercapainya masyarakat pedesaan yang dapat berdiri sendiri atau mandiri.
4. Tercapainya kestabilan  sosial, ekonomi  dan politik  karena  berkurangnya  kemelaratan, kebodohan dan  kejahatan.

5.  Terjadi perubahan organisasi sosial dengan segala seginya sehingga dapat mengikuti  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Berhubungan dengan tujuan tersebut di atas, tampak bahwa proses pelaksanaan pembangunan masyarakat  adalah kerjasama dengan individu, membantu individu  menjadi mandiri, dan menjadikan individu menjadi pemain utama dalam kegiatan  pembangunan tersebut. Dengan demikian sangatlah penting orang memberikan pengetahuan bagi masyarakat melalui pendidikan di luar sekolah (pendidikan nonformal).  Proses  pendidikan di luar sekolah tersebut adalah penyuluhan.
Melalui kegiatan penyuluhan diharapkan  terjadi perubahan-perubahan  di dalam  masyarakat untuk mencapai perbaikan- perbaikan yang diinginkan. Oleh karena itu  perlu dicermati metode  yang digunakan dalam  kegiatan penyuluhan tersebut.
Masyarakat sebagai sasaran penyuluhan memiliki beragam karakteristik individu, lingkungan fisik,  dan sosial,  kebutuhan, motivasi,  serta tujuan-tujuan  yang  ingin dicapai, oleh karena  itu diperlukan  kemampuan untuk memahami dan memilih metode penyuluhan yang tepat guna. Dengan demikian, penyuluhan sebagai kegiatan pendidikan non formal bagi  masyarakat mempunyai potensi yang besar untuk memperluas  jangkauan pendidikan bagi masyarakat, terutama  masyarakat pedesaan, karena terbatasnya pendidikan formal yang ada dan pada waktu yang sama   masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup.
Penyuluhan pada dasarnya merupakan proses komunikasi pembangunan dala sistem pembangunan nasional yang menjembatani, baik antara pemerintah dengan masyarakat maupun antara dunia penelitian denganpraktik hasil-hasil penelitian. Selain itu, penyuluhan juga merupakan proses perubahan perilaku melalui pendidikan yang bersifat  khusus sebagai pendidikan di luar sekolah (pendidikan nonformal) dan pendidikan  orang dewasa ( adult  education).
Berpijak pada uraian tersebut, pemilihan metode penyuluhan dapat dilakukan  melalui pendekatan-pendekatan sebagai berikut:

1. Metode penyuluhan berdasarkan pendekatan psiko sosial sasarannya. Metode penyuluhan ini  dibedakan  sebagai berikut:

a. Metode penyuluhan perseorangan (individu) ialah penyuluhan yang mengarahkan  sasaran kegiatan secara langsung ataupun tidak langsung kepada perseorangan.

Contoh: kunjungan ke rumah, pengiriman surat kepada seseorang,  kunjungan ke tempat-tempat kegiatan, telepun, sms, WA dan lain-lain.

b. Metode penyuluhan kelompok ialah penyuluhan yang mengarahkan  sasaran kegiatannya  kepada kelompok orang  dalam  waktu yang sama. Dalam hal ini,  penyuluhan hendaklah  dilakukan melalui tatap muka secara langsung antara  penyuluh dengan sekelompok  orang.
Contoh: pameran, diskusi kelompok,  pertemuan di lapangan,  pertemuan di  dalam ruang dan lain-lain.

c. Metode penyuluhan massal ialah penyuluhan  yang mengarahkan  sasaran kegiatannya  kepada banyak orang (massal) sekaligus   dalam  waktu yang sama.  Contoh:  pidato pada waktu pertemuan,  pertunjukan  sandiwara, wayang, ketoprak, dagelan,  pembentangan spanduk, poster, dan lain-lain.
2. Metode penyuluhan berdasarkan hubungan antara komunikator dengan komunikan (hubungan antara  penyuluh dengan sasarannya).  
Metode ini dibedakan menjadi:

a. Metode penyuluhan komunikasi langsung  (face to face communications) ialah penyuluhan yang dilaksanakan melalui komunikasi secara langsung  dengan sasarannya (berhadapan secara langsung).

Contoh:  karya wisata, pameran,  demonstrasi cara/hasil /aksi dan lain-lain.
b. Metode penyuluhan komunikasi tidak  langsung  (indirect communications) ialah penyuluhan yang dilaksanakan secara tidak berhadapan  langsung  dengan sasaran, tetapi  penyampaian pesan dilakukan melalui perantara (media). Adapun  media yang dapat digunakan  dalam  metode penyuluhan komunikasi tidak  langsung  ini adalah media cetak, media elektronika,  dan media pertunjukan.

Contoh:  

Media cetak : brosur, majalah,  surat kabar dan lain-lain

Media elektronika:  televisi, radio,  slide, film, internet dan lain-lain.
Media pertunjukan:  pameran, sandiwara, dan lain-lain.

3. Metode penyuluhan berdasarkan media yang digunakan. 
Metode  penyuluhan  ini  dibedakan menjadi:
a. Metode penyuluhan  dengan media lisan

Ialah penyuluhan yang disampaikan  secara langsung (melalui  percakapan tatap muka) maupun secara tidak langsung  (melalui media).
Contoh: melalui telepon, e-mail, komunikasi  interaktif di televisi dan  radio 

b. Metode penyuluhan  dengan media  cetak
Metode penyuluhan  dengan media  cetak ialah penyuluhan  yang  dilakukan   

Dengan menggunakan hasil-hasil cetakan sebagai medianya (baik berapa tulisan dan gambar maupun gaungan antar keduanya) yang disebarkan atau dipasang di tempat -tempat strategis agar dijumpai sasaran.
         Contoh:  spanduk,  poster, selebaran, foto, brosur, folder, leaflet dan lain lain.
c. Metode penyuluhan  dengan media terproyeksi (audio visual).
Metode penyuluhan dengan media terproyeksi (audio visual) yakni penyuluhan yang disampaikan melalui gambar dan atau tulisan  dengan alat bantu audio visual. 
         Contoh: Slide, CD –ROM, Video, pertunjukan film, transparency sheets.
Penyuluhan sebagai kegiatan pendidikan nonformal bagi masyarakat  merupakan suatu proses pendidikan yang bebas dari upaya-upaya menciptakan ketergantungan. Artinya, melalui proses pendidikan, sasaran didik haruslah diberi  kesempatan seluas-luasnya untuk menyampaikan pengalaman dan mengembangkan  daya nalarnya sehingga  dalam proses pendidikan tersebut kedudukan pendidik dengan yang dididik sama derajatnya. Demikian pula halnya dengan program-program  pada kegiatan penyuluhan harus selalu disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan sasaran sehingga metode penyuluhan yang akan dipilih haus disesuaikan dengan karakteristik sasaran, sumberdaya yang tersedia, atau yang dapat dimanfaatkan, serta keadaan lingkungan (termasuk tempat dan waktu) diselenggarakannya penyuluhan tersebut. Dengan demikian, penerapan beberapa metode penyuluhan dapat dilakukan  secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Selanjutnya perlu diperhatikan pula bahwa program pendidikan yang disusun dalam kegiatan penyuluhan harus lebih banyak mengacu pada pemecahan masalah yang sedang dan akan dihadapi, dibandingkan dengan menambah pengalaman belajar, baik berupa pengetahuan  dan sikap maupun keterampilan-keterampilan baru.

BAB IV

PERENCANAAN PROGRAM PENYULUHAN
Sebagai sebuah kegiatan terstruktur, maka program penyuluhan  memerlukan sebuah perencanaan agar efektif dan efisien.
A. Jalur Pengetahuan/ Analisis Situasi.

Pada jalur ini agen penyuluhan dapat mengumpulkan informasi awal yang diperlukan untuk menyusun program penyuluhan bersama dengan masyarakat, atau berusaha mendapatkan pengetahuan sendiri atau bantuan para pakar. Metode yang dipilih tergantung pada situasi dan jenis masalah yang ditangani. Melalui jalur ini akan mudah ditetapkan tujuan, kelompok sasaran, perilaku alternatif, media dan sumber daya, sehingga diperoleh situasi yang cukup dikenal untuk pelaksanaan program penyuluhan.
B. Jalur Menuju Pilihan

Jalur menuju pilihan atau analisis pilihan substansi penyuluhan meliputi kegiatan kegiatan:

1. Memilih sasaran program
2. Memilih kelompok sasaran
3. Memilih isi pesan penyuluhan
4. Memilih metode penyuluhan dan
5. Pengorganisasian penyuluhan.
Dalam memilih sasaran program penyuluhan ada beberapa hal yang perlu  diperhatikan antara lain: persepsi terhadap situasi sekarang, pandangan mengenai situasi yang diinginkan, persepsi tentang perbedaan antara situasi sekarang dengan yang diinginkan serta kemungkinan yang terlihat untuk mewujudkan perubahan melalui  penyuluhan dengan sumberdaya  dan tenaga kerja yang  tersedia.
Program penyuluhan yang baik adalah yang diarahkan tepat pada kelompok sasaran,  karena keputusan yang jelas dapat dibuat mengenai pilihan sasaran,  isi metode dan sumberdaya. Isi pesan penyuluhan sangat tergantung pada sasaran dan kelompok sasaran  serta strategi penyuluhan. Hal yang penting bahwa pesan dalam bentuk rekomendasi dapat diterapkan oleh masyarakat/kelompok sasaran dengan menggunakan  sumberdaya yang dimiliki dan masukan/input yang tersedia di lokasi tersebut.
Pemilihan metode penyuluhan tergantung pada tujuan, ukuran dan tingkat      pendidikan kelompok sasaran, tingkat kepercayaan antara kelompok sasaran dan agen penyuluhan serta tenaga kerja dan sumberdaya yang tersedia.

Pengorganisasian penyuluhan.  Dalam organisasi penyuluhan hal-hal yang perlu ditetapkan antara lain siapa yang bertanggung jawab (penanggung jawab) atas pengorganisasian program ini, siapa yang berpartisipasi dalam perencanaan program,  siapa yang akan melaksanakan kegiatan, yang mana dan kapan, berapa anggarannya, berapa jumlah tenaga kerja dan sumberdaya yang diperlukan serta  dari  mana sumber daya yang diperlukan dapat  diperoleh. 
Praktikum Teknik Penyuluhan

ACARA I

ANALISIS MEDIA CETAK

A. Latar Belakang

Penyuluhan kepada masyarakat dilakukan melalui media komunikasi  interpersonal, media komunikasi dan media massa. Apabila masyarakat yang ingin dijangkau bersifat massal dan tempat tinggalnya tersebar di berbagai daerah, maka media massa merupakan pilihan yang tepat. Salah satu media massa yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat adalah media cetak, termasuk di dalamnya surat kabar, tabloid, majalah dan sebagainya.

B. Tujuan 

Praktikum ini bertujuan  untuk melatih mahasiswa memahami karakteristik media cetak dan menilai potensi penyuluhannya. Praktikum ini sekaligus melatih mahasiswa untuk melakukan analisis isi media cetak, khususnysa surat kabar yang memuat tentang masalah pembangunan (kesehatan, sosial, pertanian,  industri, dan sebagainya).

C. Dasar Teori

Surat kabar merupakan salah satu media komunikasi massa yang sangat penting dalam penyebaran informasi ke masyarakat luas. Berbagai negara sedang berkembang termasuk Indonesia berusaha untuk mendayagunakan surat kabar sebagai media  yang menunjang pembangunan.

Penyebaran informasi melalui surat kabar biasanya dengan  format berita (news). Berita adalah fakta sosial (peristiwa atau persoalan) yang ditulis wartawan  karena dinilai penting dan menarik  bagi masyarakat luas. Tidak setiap peristiwa atau masalah  menjadi bahan berita  bagi wartawan. Pengukuran layak tidaknya  suatu masalah  menjadi bahan berita surat kabar biasanya ditentukan berdasarkan kriteria news value (layak nilai berita), yakni : timelines, proximity, importance,  dan policy.

Timelines menunjukkan bahwa tulisan yang akan disampaikan bersifat baru dan tidak basi.  
Proximity artinya tulisan tersebut dekat dengan masyarakat  baik dari segi fisik maupun nonfisik (emosi).
Importance artinya tulisan tersebut mengandung informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat  atau berkaitan dengan kepentingan masyarakat.

Policy artinya  tulisan tersebut  selaras dengan kebijakan  yang diambil oleh perusahaan surat kabar yang bersangkutan yang dibutuhkan oleh masyarakat atau berkaitan dengan kepentingan masyarakat.

Supaya  tulisan yang disajikan lewat media cetak menarik  bagi pembaca, maka perlu mengandung unsur-unsur sebagai berikut: konflik, kemajuan, keanehan dan menyentuh perasaan. Suatu informasi dapat disajikan dalam berbagai bentuk berita langsung (straight news), cerita informasi, cerita kisah (news feature), dan laporan mendalam (indepth reporting).

Berita langsung adalah  berita yang lebih mengutamakan aspek unsur penting dan aktualitasnya. Misalnya: bencana puting beliung yang mengakibatkan ratusan pohon tumbang, bencana banjir yang mengakibatkan ribuan hektar tanaman padi sawah rusak, dan sebagainya.

Berita kisah adalah berita yang lebih mengutamakan aspek human interest dari suatu peristiwa. Misalnya: perjuangan masyarakat untuk memperoleh sumber air untuk memenuhi kebutuhan air sehari- hari,  perjuangan  keluarga petani  untuk mendapatkan  sumber air bagi sawah sehingga  keluarga tersebut memperoleh Kapaltaru.

Laporan mendalam adalah berita yang lebih menekankan pada background atau latar belakang  dari suatu peristiwa. Misalnya:  laporan  tentang  kemiskinan di pedesaan Bantul dan Gunungkidul, yang merupakan hasil observasi dan investigasi wartawan terhadap aspek fisik, struktural  dan kultural sebagai sebab-sebab  kemiskinan.  

Berita adalah informasi yang disampaikan secara langsung dan segera sesuai dengan sumbernya tanpa mengandung opini penulisnya. 

Cerita informasi merupakan berita yang disertai dengan penjelasan yang lebih lengkap sehingga lebih menarik. Cerita informasi dapat berupa: cerita nasehat, how to do story, atau cerita-cerita tentang hasil penelitian. Cerita feature merupakan cerita yang sudah diinterprestasikan dan diberi warna oleh penulisnya dan disampaikan secara mendalam, sehingga lebih menarik dan mengandung unsur hiburan. 
Di dalam mengembangkan tulisan, penulis diharapkan memperhatikan unsur : unity  dan koherensi. Unity artinya tulisan tersebut dalam pengembangan masih tetap berada dalam satu kesatuan maksud dan tujuan. Koherensi  artinya pada setiap pemindahan kalimat atau paragraf dalam tulisan tersebut masih dapat dilihat adanya keterkaitan yang jelas satu dengan yang lain, sehingga mudah diikuti pembaca. Pengembangan tulisan dapat dilakukan secara kronologis atau secara analitis.

Penyuluhan  lewat media cetak/surat kabar perlu memperhatikan:
1. Nilai penyuluhannya yang ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

a. Adanya sumber teknologi/ide, yaitu sumber penemuan baru, ide baru atau  usaha baru.

b. Adanya message (pesan), yaitu pesan atau ide atau gagasan yang  disampaikan lewat tulisan.

c. Adanya sasaran, yaitu orang-orang yang diberi ide/gagasan baru, sasaran 

    langsung, misalnya: peternak dan keluarganya,  petani dan keluarganya, PUS. Sasaran tidak langsung misalnya: PPL, pamong desa, agen sarana produksi,  dan pihak lain yang mempunyai hubungan dengan pertanian, atau  PLKB.

d. Adanya harapan, yaitu harapan bahwa ide/gagasan yang disampaikan memberi manfaat  bagi yang berkepentingan.  
e. Adanya nilai pendidikan, yaitu  bahwa ide/teknologi menarik untuk dipelajari dan dikembangkan.
2. Efektivitas penyuluhan yang ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

a. Kemampuan atau daya menerangkannya, sehingga pembaca menjadi lebih jelas memahami maksud dan tujuannya. Kemampuan dan daya menerangkan juga dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang mudah dimengerti.
b. Pembahasan masalah yang dikemukakan, semakin lengkap pembahasannya  maka semakin jelas ide/gagasan yang dikemukakan. 
Pada umumnya susunan artikel yang biasa dipublikasikan melalui surat kabar/media cetak memiliki sistematika sebagai berikut:

1. Judul berita

2. Alinea atau paragraf pembuka (lead)
3. Tubuh berita (terdiri atas beberapa paragraf)

4. Penutup biasanya dicantumkan keterangan dengan tanda asterik (*) mengenai identitas penulis (jabatan, profesi, pendidikan atau  data ringkas).

Artikel yang mengandung penyuluhan antara lain: perkembangan baru (penemuan ilmiah, flu burung, demam berdarah, produksi, serangan hama,  pemasaran,  undang-undang/ peraturan, cuaca dan tanaman, pola hidup sehat, dan sebagainya), informasi tentang pengalaman atau sukses yang dicapai, informasi tentang sebelum dan sesudah peristiwa, ramalan (misalnya keadaan ekonomi mendatang, hasil padi mendatang, ramalan  cuaca bagi pertanian dan sebagainya) serta informasi lain yang terkait/relevan  dengan kegiatan/kehidupan masyarakat.

D. Teknik Analisis Isi  

Analisis isi merupakan  salah satu metode riset untuk mengungkapkan fakta atau informasi dari suatu produk komunikasi, seperti teks, gambar, suara atau gabungan gambar dan suara (audio visual). Analisis isi surat kabar merupakan kegiatan menganalisis isi berita surat kabar yang dapat dilihat dari tampilan fisiknya (luas kolom dan baris, posisi halaman, frekuensi) dan substansi isi (topik, subyek berita,  lokasi, peristiwa). Berita yang dipilih dapat merupakan seluruh berita atau hanya yang spesifik (berita topik atau kasus tertentu). Berita  dapat ditinjau dari judulnya saja, leadnya atau keseluruhannya. 

Manfaat analisis isi adalah:
1. Dapat melihat kecenderungan (trend) isi media dalam menyiarkan fakta sosial tertentu.

2. Dapat  mengungkap kecenderungan opini publik melalui  media

3. Dapat menilai substansi informasi yang disiarkan  oleh suatu media  serta potensi efektivitas komunikasinya.

E. Pelaksanaan Praktikum

1. Mahasiswa mencari artikel yang bernilai  penyuluhan (kesehatan, lingkungan,  perikanan,  peternakan, pertanian, kehutanan,  industri, 
        pemasaran, dan sebagainya) di surat kabar, majalah dan lain-lain kemudian 

        digunting dan ditempelkan pada kertas  HVS ukuran kuarto.

2. Berdasarkan artikel tersebut mahasiswa membuat intisari artikel dan penilaian terhadap isi artikel yang dimuat di media cetak/surat kabar. Penilaian meliputi: 

a. Nilai penyuluhan yang dimiliki artikel (5 hal)

b. Efektivitas penyuluhan yang dimiliki artikel

ACARA II : MEMBUAT ALAT BANTU PENYULUHAN

POSTER, LEAFLET DAN FOLDER

A. Latar Belakang

Salah satu media untuk menyampaikan penyuluhan adalah media cetak. Media ini dapat dilihat  berulang-ulang, khususnya leaflet dan folder isinya relative lebih rinci, sehingga media ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan media siaran radio dan televisi. Atas dasar hal tersebut banyak lembaga/instansi penyuluhan memanfaatkan poster, leaflet dan folder untuk menyampaikan materi penyuluhan. 
B. Tujuan

Praktikum ini bertujuan untuk melatih mahasiswa  agar mampu merancang  dan membuat poster, leafletr dan folder yang mampu menyampaikan materi penyuluhan kepada masyarakat secara efektif.

C. Dasar Teori

1. Poster
Poster berasal dari kata to post (Bahasa Inggris) yang artinya menempelkan. Pengertian Poster secara umum adalah merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan komunikasi tertentu kepada komunikan dengan digambar atau dicetak pada kertas yang ditempelkan di tempat umum.

Poster terdiri atas dua unsur  yaitu:
a. Slogan atau kata-kata
b. Gambar atau ilustrasi 
Poster mengesankan suatu ide  dan mendorong  orang melihatnya  untuk: menyokong ide itu, meminta keterangan tentang ide itu, berbuat menurut ide itu dan selalu ingat akan ide itu.

Poster berfungsi untuk menarik perhatian pada pesan yang dikomunikasikannya. Pesan melalui poster yang dapat memenuhi kebutuhan hidup, di samping menarik perhatian juga diupayakan dapat  membangkitkan keinginan komunikan untuk berbuat sesuatu sesuai dengan pesan dalam poster. Pembuatan poster yang mempunyai daya tarik dan efek yang baik, hendaknya pembuat poster mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. Poster harus sederhana,  jelas,  menarik dan hidup

b. Poster hanya memuat gambar/ilustrasi yang penting, tetapi gambar itu mampu “berbicara “ sendiri

c. Kata-kata pada poster harus pendek,  tetapi langsung  cepat dan mudah dimengerti.

d. Poster mengandung keserasian antara gambar, kata-kata dan tema pesan yang akan disampaikan.
e. Poster mudah dipahami oleh komunikan yang melihat hanya sepintas lalu

     Berdasarkan penempatannya poster dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

a. Poster dalam, adalah poster yang dipasang dalam ruangan. Poster dalam  sesuai dengan tempatnya, memungkinkan untuk menggunakan kata-kata yang lebih panjang dan gambar yang lebih detail, karena waktu melihat/ membaca lebih lama.

b. Poster luar adalah poster yang dipasang di luar ruangan. Sesuai dengan tempatnya, maka kata-katanya harus ringkas, padat tetapi penuh arti dan gambar sesederhana mungkin.

Poster memiliki  karakteristik :  

1. Kesederhanaan dan kesatuan, menyebabkan poster mudah dipahami maknanya.  

2. Kejutan menyebabkan adanya sentakan yang merangsang orang untuk memperhatikannya. Kejutan dapat berupa sesuatu hal yang baru atau sesuatu yang lain daripada yang lain.

     Merancang poster harus memperhatikan:

1. Ukuran kertas.

2. Warna poster; terutama poster luar, warna harus mencolok agar mudah terlihat. Warna-warna antar bagian/unsur harus kontras agar mudah dilihat/dibaca dari jarak yang relative jauh.

3. Huruf yang digunakan; sebaiknya menggunakan huruf balok agar mudah dibaca dari jarak jauh. Bentuk huruf sebaiknya tidak menggunakan huruf yang berhias.

4. Ilustrasi poster; terutama untuk poster luar harus sederhana, mudah dimengerti dan menarik perhatian. Ilustrasi poster dalam dapat menampilkan sedikit detail dan  berbagai variasi.

2. Leaflet
Isi leaflet langsung mengemukakan pokok persoalan yang segera minta perhatian sasaran. Materi berupa: pengumuman, anjuran, seruan, peringatan dan sebagainya. Leaflet dapat diterbitkan secara rutin atau insidental, biasanya hanya  beridentifikasikan nama penerbit.
Unsur-unsur leaflet terdiri atas: judul, isi/teks dan gambar/ilustrasi. Gambar-gambar umumnya untuk lebih menjelaskan judul dan teks.
     Langkah-langkah membuat leaflet:

a. Membuat ide-ide lay out leaflet:  menentukan bentuk liflet, menentukan ide-ide susunan liflet, yang dibuat dengan  ukuran kecil-kecil untuk mencari susunan terbaik. Gambar-gambar dibuat secara global dan tulisan/teks cukup dibuat garis-garis saja.

b. Membuat lay out kasar leaflet. Dari pikiran utama ide-ide lay out leaflet disusun kembali. Gambar-gambar dibuat sempurna dan diberi warna. Huruf-huruf judul dan sub judul ditulis  dengan jenis huruf yang dikehendaki. Lay out kasar dapat dibuat beberapa ( dua atau tiga) kemudian dipilih yang terbaik.

c. Membuat lay out lengkap  Dari lay out kasar dibuat sempurna dengan cara menyempurnakan ilustrasi, dengan gambar tangan atau foto.(harus memotret    dulu). Teks dibuat sesuai dengan kalimat yang dikehendaki. Kertas yang   digunakan dapat berupa kertas warna sesuai dengan selera.  Lay out  lengkap  ini dapat disebut design.
3. Folder

Folder berasal dari Bahasa Inggris  “to fold” yang artinya melipat.. Pada kenyataannya folder merupakan kertas lembaran yang dilipat-lipat. Sistem lipatan  bermacam-macam sesuai kreativitas penciptanya. Folder merupakan media cetak non massa yang disebut direct mail yaitu  media cetak non massa yang dikirimkan kepada orang-orang yang sudah ditentukan terlebih dulu. Berdasarkan hal ini folder dapat berfungsi sebagai media penyuluhan kesehatan, pertanian, peternakan, perikanan, lingkungan dan sebagainya.

Isi folder langsung mengenai pokok persoalan dan disajikan dalam  bentuk terbatas, tetapi secara sistematis dan relatif detail  daripada leaflet. Pesan yang disampaikan melalui folder biasanya meliputi: introduksi teknologi baru, petunjuk atau anjuran. Folder biasanya membicarakan sifat-sifat istimewa yang menimbulkan harapan sesuai dengan keinginan khalayak sasaran, atau mengemukakan hal-hal yang dianggap penting dan harus diketahui oleh sasaran. 

Penulisan folder mirip  dengan  penulisan leaflet, yaitu menggunakan kata-kata dan gambar yang mudah dipahami, ringkas, jelas dan aktual. 

Folder berbentuk lipatan-lipatan yang terdiri atas 4 halaman, 8 halaman  dan ada yang lebih banyak lagi. Semua halaman berisi gambar dan tulisan secara bolak-balik.
     Unsur-unsur lay out folder meliputi:

1. Judul atau head line

Judul merupakan kalimat pertama yang ditulis di halamaan muka folder. Judul harus dibuat menarik dengan huruf yang tepat dan cocok dengan temanya, sehingga pembaca tertarik untuk mengikuti tulisan berikutnya.  Judul diusahakan sepende mungkin, mudah dibaca dan memakai huruf yang bentuknya sedikit berbeda dengan huruf  teks.
2. Teks atau body copy

Teks  berisi keterangan tentang pesan yang disampaikan  kepada sasaran. Teks ditempatkan pada halaman sesudah halaman muka. Panjang pendeknya  teks sesuai dengan keperluan, asalkan tetap jelas.

Langkah-langkah membuat folder sebagai berikut:

1. Membuat ide-ide lay out folder

Langkah awal menentukan bentuk folder, yaitu untuk 4 halaman atau 6 halaman merupakan dasar penentuan obyek yang akan dimasukkan Kemudian ide-ide susunan folder dibuat ukuran kecil-kecil untuk mencsusunan terbaik.Gambar-gambar dibuat  secara global dan teks cukup dengan garis-garis saja. Halaman paling  depan biasanya dipakai sebagai sampulnya, maka harus dibuat semenarik mungkin dan mencantumkan judulnya. Pembuatan lay out folder ini dilakukan berulang-ulang.   

2. Membuat lay out kasar folder. Berdasarkan pikiran pada  ide-ide lay out kemudian disusun lay out kasar folder. Gambar-gambar dibuat sempurna dan diberi warna. Huruf-huruf juga ditulis sesuai bunyinya  dengan jenis huruf yang  dikehendaki. Lay out kasar ini dibuat 2 atau 3, kemudian dipilih yang terbaik.
3. Membuat lay out lengkap folder. 

Dari lay out kasar selanjutnya dibuat secara sempurna dengan menyempurnakan ilustrasinya lebih dulu dengan gambar atau foto. Teks yang semula belum dibuat dengan kalimat, kemudian dibuat betul-betul berbunyi.dengan menggunakan letterset  atau huruf IBM. Pada folder hanya dicantumkan  nama penerbit . Warna dibuat sesuai dengan yang dikehendaki.

D. Pelaksanaan  Praktikum

1. Poster

a. Buatlah Poster dengan  tema Kelestarian Lingkungan, Pola hidup Sehat, Pertanian,  Peternakan, Perikanan , dan sebagainya!
b. Penjabaran ide dan lay out dapat dipersiapkan dari rumah, sebelum waktu 

         pelaksanaan praktikum

c. Mahasiswa  membuat poster secara perorangan dengan menggunakan kertas manila.  

d. Mahasiswa menggambar dan membuat tulisan dapat menggunakan cat air, pastel, spidol dan lain-lain. Perlengkapan tersebut harus sudah dipersiapkan dari rumah. 
e. Presentasikan di kelas.

2. Leaflet

a. Ide atau kenyataan yang mau  ditampilkan melalui leaflet ditentukan oleh dosen (Tema tentang kesehatan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, perkebunan, industri, pembuatan pupuk organik dan sebagainya). Tema yang dipilih bersifat baru dan  pantas mendapat perhatian masyarakat.
b. Penjabaran ide atau lay out  dapat dipersiapkan dari rumah sebelum waktu pelaksanaan praktikum.

c. Leaflet dibuat dengan menggunakan kertas HVS ukuran folio.

d. Perlengkapaan membuat leaflet dipersiapkan oleh masing-masing praktikan.

e. Sasaran bersifat terbatas, terutama  masyarakat desa.

f. Bahasa yang digunakan boleh bahasa daerah (disertai terjemahan Bahasa Indonesia pada kertas lain) atau Bahasa indonesia.

g. Presentasikan di kelas.

3. Folder

a. Ide atau kenyataan yang mau  ditampilkan melalui folder ditentukan oleh dosen (Tema  tentang kesehatan,  pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, perkebunan, industri, pembuatan pupuk organik dan sebagainya). Tema yang dipilih bersifat baru dan  pantas mendapat perhatian masyarakat.
b. Penjabaran ide atau lay out  dapat dipersiapkan dari rumah sebelum waktu pelaksanaan praktikum.
c. Perlengkapaan membuat folder  dipersiapkan oleh masing-masing praktikan.

d. Bahasa yang digunakan boleh bahasa daerah (disertai terjemahan Bahasa Indonesia pada kertas lain) atau Bahasa indonesia.
e. Presentasikan di kelas.

PRAKTIKUM

ACARA III: PENYULUHAN MELALUI MEDIA CETAK

A. Latar Belakang

Penyuluhan dapat menyampaikan informasi kepada sasaran melalui media komunikasi interpersonal, media komunikasi kelompok dan media massa.Bila sasaran yang ingin dicapai /dijangkau bersifat massal dan tempat tinggal tersebar di berbagai daerah, maka media massa merupakan pilihan yang tepat (salah satu media tersebut media cetak; surat kabar dan majalah).

B. Tujuan

Praktikum ini bertujuan untuk melatih mahasiswa melakukan penyuluhan lewat surat kabar/media cetak lainnya, dengan cara menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan/karangan populer (artikel) yang layak disampaikan kepada masyarakat.
C. Dasar Teori

Kelayakan suatu tulisan yang akan disampaikan melalui media cetak ditentukan oleh: timelines, proximity, importance dan policy (dapat dilihat kembali pada acara I analisis media cetak , lampiran  halaman 10). Agar tulisan menarik bagi pembaca, maka perlu mengandung unsur-unsur: konflik, kemajuan, keanehan dan menyentuh perasaan. Tulisan dapat berbentuk: berita, cerita informasi dan cerita feature. Berita adalah informasi yang disampaikan secara langsung dan segera serta sesuai dengan sumbernya  tanpa mengandung opini penulisnya. Cerita informasi merupakan berita yang disertai dengan penjelasan yang lebih lengkap sehingga lebih menarik (dapat berbentuk cerita nasihat atau cerita-cerita tentang hasil penelitian).  Cerita feature  merupakan berita yang sudah dinterprestasikan dan diberi warna oleh penulisnya serta disampaikan secara mendalam, sehingga lebih menarik dan mengandung unsur hiburan.

 Penulis hendaknya memperhatikan unsur  unity dan koherensi dalam teknik pengembangan tulisan.

1. Unity artinya tulisan tersebut dalam pengembangannya masih dalam satu kesatuan maksud dan tujuan.

2. Koherensi artinya pada setiap perpindahan kalimat atau paragraf dalam tulisan tersebut masih dapat dilihat ada keterikatan yang jelas satu dengan yang lain. Dengan demikian tulisan mudah diikuti oleh pembaca.  Pengembangan tulisan dapat dilakukan secara kronologis ataupun secara analitis.
Penyuluhan melalui surat kabar/media cetak  perlu memperhatikan:

1. Nilai penyuluhan. Kadar  nilai penyuluhan  ditentukan faktor-faktor:

a. Ada sumber teknologi/ide

b. Ada message (pesan)

c. Ada sasaran

d. Ada harapan

e. Ada nilai pendidikan

2. Efektivitas nilai penyuluhan yang ditentukan faktor-faktor:

a. Kemampuan daya menerangkan.

b. Pembahasan masalah

c. Jangkauan sasaran, maksudnya semakin luas dan banyak jangkauan sasaran yang dapat dicapai berarti penyuluhan semakin efektif.  Penggunaan bahasa yang  mudah dimengerti atau bahasa masyarakat maka sasaran yang dicapai semakin luas dan mengena.
Artikel yang mengandung penyuluhan antara lain : informasi tentang pengalaman atau sukses yang dicapai, ramalan/prediksi masa yang akan datang, perkembangan baru (penemuan ilmiah, produksi, pemasaran, undang-undang/ peraturan, pemecahan masalah, penaggulangan penyakit, penanggulangan bencana, dan lain-lain).

D. Pelaksanaan Praktikum

1. Setiap mahasiswa mendapatkan tugas menulis artikel/karangan dengan topik tetentu.

2. Artikel tersebut mengandung unsur:

a. Nilai  penyuluhan

b. Efektivitas penyuluhan.

3. Artikel  diketik dalam kertas kuarto dengan format artikel dalam surat kabar (dibuat kolom-kolom).

4. Artikel diketik dengan jarak 1,5 spasi,  3-5 halaman.

5. Presentasikan di kelas. 

PRAKTIKUM

ACARA IV: PENYULUHAN  LISAN

A. Latar Belakang

Penyuluhan merupakan suatu bentuk pendidikan non formal di luar sekolah untuk keluarga/anggota masyarakat dengan maksud mengubah perilaku agar masyarakat dapat memecahkan persoalan-persoalan  yang dihadapi

Untuk mempermudah pencapaian/pemahaman materi, penyuluhan harus dapat memilih metode dan teknik penyuluhan yang tepat. Salah satu metode dan teknik penyuluhan yang efektif adalah disampaikan secara lisan. Respon sasaran dapat langsung dilihat.

B. Tujuan Praktikum 

Melatih mahasiswa dalam memberikan penyuluhan tentang kesehatan, peternakan, pertanian,  perikanan, industri, dan sebagainya.

C. Dasar Teori

Penyuluhan lisan merupakan satu bentuk komunikasi  (kelompok) untuk menyampaikan informasi/materi penyuluhan  kepada sasaran secara tatap muka.

Hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan  penyuluhan lisan antara lain: 

1. Pihak komunikator/penceramah

2. Pihak komunikan/sasaran

3. Peralatan dan lingkungan.

Ad.1. pihak komunikator meliputi:

a. Kecakapan/keterampilan komunikator

b. Sikap komunikator: sombong/rendah hati, Acuh/penuh perhatian, cara berpakaian, penampilan, dan sebagainya.

c. Pengetahuan komunikator: makin luas dan mendalam pengetahuan penceramah/penyuluh, makin baik dan lancar dalam memberikan penyuluhan (ceramah)

d. Alat fisik tubuh untuk komunikasi (cacat atau tidak, misalnya  suara parau,  saradan dan lain-lain).

Ad. 2. Pihak Komunikan  (sasaran)

a. Kecakapan komunikan
Kecakapan orang tidak sama dalam menangkap intisari, daya tangkap berbeda-beda, kecakapan menyimpulkan tidak sama.
b. Pengetahuan komunikan 

Penerima (komunikan) yang memiliki pengetahuan luas lebih mudah menangkap pembicaraan

c. Sikap
Ada  beberapa sikap negatif yang dapat dijumpai  pada diri sasaran, seperti: Apriori,  menganggap rendah si pembicara.
d. Alat fisik penerima
Terutama alat fisik yang berkaitan dengan panca indra seperti: penglihatan, pendengaran, perasa, peraba dan sebagainya.
Ad. 3. Lingkungan dan Peralatan

a. Lingkungan bersih, sejuk, tenang dan cukup cahaya.  Warna cat dan  pengaturan udara akan berpengaruh juga terhadap proses komunikasi. 

b. Peralatan alat bantu komunikasi tersedia dalam jumlah dan macam yang sesuai kebutuhan.

Cara komunikasi bentuk ceramah:

1. Banyak belajar teori komunikasi dan latihan bicara/mengungkapkan pendapat

2. Sikap komunikator: 

a. Rendah hati/tidak sombong

b. Tidak cemberut (wajah berseri-seri)

c. Mempelajari norma dan etika setempat

d. Bersikap sopan.

3. Memperhatikan sasaran dengan baik (tidak acuh)

a. Berbicara   penuh keyakinan, mantap, percaya diri (tidak ragu-ragu)

b. Menghilangkan gerakan/kebiasaan yang mengalihkan perhatian sasaran.

4. Berpakaian sopan dan wajar.

5. Pandangan mata harus menyebar

Prinsip-prinsip Berbicara yang efektif dan komunikatif.

1. Prinsip Motivasi 

2. Prinsip Perhatian

3. Prinsip  Keindraan

4. Prinsip  Pengertian

5. Prinsip  Kegunaan

6. Prinsip  Ulangan

D. Pelaksanaan Praktikum

1. Mahasiswa mempersiapkan satu materi penyuluhan lisan dalam bentuk konsep tertulis atau PPT.(diupayakan garis besar)
2. Materi tersebut dikemukakan secara lisan dihadapan teman-teman (dianggap masyarakat).
3. Kawan-kawan diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, sekaligus komunikator memberi jawaban yang memuaskan.
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